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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Graffiti merupakan aktivitas manusia dalam sebuah kebudayaan 

yang mana corat-coret dan vandalisme adalah dasarnya, pelakunya 

mempunyai tujuan dan media tersendiri dalam penggarapannya, 

menggunakan alat yang dari setiap perkembangan teknologi di setiap 

masanya dan tetap ada di setiap masanya. Aktivitas graffiti yang dilakukan 

pelaku graffiti di Kecamatan Batang Anai seperti di jalanan dan properti 

milik warga. Graffiti yang di garap ada yang seizin dan tanpa izin. Graffiti 

yang dibuat berbentuk font dan karakter. Jenis graffiti seperti tagging, throw 

up, simple piece dan karakter adalah jenis yang dominan di Kecamatan 

Batang Anai.  

 Berdasarkan rumusan masalah pertama tentang makna didapatkan 

jawaban, graffiti di Kecamatan Batang Anai berbagai macam makna sesuai 

dengan jenisnya (karakter dan font). Melalui karakter dan font graffiti akan 

muncul makna seperti makna kararkter yang sama dengan emotikon, 

pemilihan warna di spot-spot tertentu seperti warna kuning di spot yang ada 

kebahagian , karakter yang memvisualkan dan mempraktekkan ilmu kodok 

dalam bermain graffiti, penggunaan warna-warna cerah di setiap font dan 

adopsi cara bertahan kalajengking dalam bermain graffiti. 

 Berdasarkan rumusan masalah kedua tentang fungsi graffiti bagi 

kawula muda pelaku graffiti di Kecamatan Batang Anai didapatkan jawaban 

bahwa,  fungsi tersebut seperti, sebagai bentuk ekspresi, kebebasan, 
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kebahagian pribadi, kreativitas, pembuka pikiran pelakunya untuk belajar 

hal lain di luar graffiti, nostalgia, pelepas letih sehabis  bekerja dan sekolah, 

manajemen waktu, meningkatkan kepekaan terhadap arsip fisik, terapi, 

sosial. 

B. Saran 

Tulisan ini menggali makna dan fungsi graffiti sebagai media 

bermain bagi kawula di Kecamatan Batang Anai. Dengan ditemukannya 

makna dan fungsi graffiti sebagai media bermain bagi kawula di Kecamatan 

Batang Anai ini maka penulis mengharapkan semoga pelaku graffiti 

Kecamatan Batang Anai tetap konsisten dalam dunia graffiti, bermain 

dengan kemandirian individu dan kelompoknya serta  peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian yang serupa sehingga menemukan hal lainnya 

dengan menggunakan pendekatan dan teori yang berbeda. 
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